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Segala puji bagi Allah karena berkat rahmat dan karunia- 
Nya, maka novel kami yang berjudul “Aksa” mampu terselesaikan. 
Kami pun tak lupa berdoa semoga shalawat serta selam akan selalu 
tercurahkan kepada Nabi terakhir yang memiliki tugas mulia yaitu 


untuk menyempurnakan akhlag, yakni Nabi Muhammad Shallahu 
Alaihi Wasallam dan semoga kita semuanya akan mendapatkan 
syafaat beliau serta masuk surga bersama-sama dengan belief. 


kami sangat menyadari bahwa karangan kami masih jauh 
dari kata sempurna karena memang manusia merupakan tempatnya 
salah dan lupa. Oleh karena itu, kami berharap agar supaya para 
pembaca berkenan agar memberikan kritik dan saran karena berkat 
masukan-masukan yang berasal dari pembaca inilah, akan membuat 
kami semakin berkembang sehingga mungkin dikemudian hari 
mampu menghasilkan kelanjutan dari novel ini kembali. 


Demikian karya kami yang bisa kami berikan kepada para pembaca. 
Semoga dapat bermanfaat. Terimakasih. 
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Prolog 


Novel ini menceritakan seseorang yang terlahir dari keluarga yang 
banyak masalah. Orang tuanya selalu bertengkar sehingga membuat dia 
depresi. Selain masalahnya di rumah dia juga tidak memiliki teman di 
sekolah. Kehadirannya seakan tidak diinginkan oleh semesta. 


Dia selalu mendapatkan hinaan dari teman-temannya, banyak hal 
yang membuat dia dihina dan dicaci oleh lingkungannya karena dia tidak 
terlalu menonjol di sekolah. Fisiknya yang lemah dan wajahnya yang bisa 
dibilang biasa saja membuat dia menjadi bahan ejekan. 


Namun pada suatu saat dia ditampar oleh seorang guru, karena 
tidak mengerjakan tugas. Dia tidak marah kepada guru tersebut. Justru dia 
marah kepada orang yang memberikan goresan di hatinya, orang yang 
menertawakan saat dia ditampar di depan kelas. Dia ingin membeli semua 
perlakuan mereka. 


Dia mulai berpikir sampai kapan dia seperti itu terus, dia lalu 
mulai berubah dan mengikuti banyak kegiatan. Dia mulai menunjukkan 
kepada semua orang bahwa dia mampu. Dia bercita-cita menjadi tentara 
namun dia kurang yakin dengan fisiknya yang lemah. Sampai tiba saatnya 
dia mengikuti seleksi menjadi tentara. 


Inilah kisahku, kisah perjalanan hidupku, Aksa. 


Aksa 


Aksa, namaku Aksa Alvaro Faresta. Seorang anak laki-laki 
yang lahir di bumi lebih tepatnya di Cirebon, 20 April 2004. Aku 
dititipkan oleh tuhan di keluarga yang berkecukupan. ayahku 
lulusan Sekolah Dasar tapi dia pintar, ayah bekerja sebagai mandor 
bangunan. Terkadang dia suka membuat denah rumah layaknya 
seorang Arsitek. 


Ibuku tidak tamat Sekolah Dasar. Pendidikan terakhir 
beliau kelas empat SD. Aku anak ke empat dari empat bersaudara. 
Bisa dibilang aku anak terakhir. Saat aku lahir ayahku tidak ada di 
sampingku, dia sedang berada di Jakarta karena urusan pekerjaan. 


Tangisan pertamaku terdengar pada hari Selasa disaat 
menjelang Subuh. Semua menyambut dengan bahagia 2terutama 
kakak laki-laki ku. Karena dia yang meminta untuk punya adik laki- 
laki kepada ibu. Aku kurang tahu lebih detailnya saat aku 
dilahirkan mungkin kalian juga seperti itu. 


Perlahan demi perlahan aku tumbuh dan berkembang di 
lingkungan rumah aku merasa nyaman dan bahagia. Semua yang ku 
inginkan selalu diberikan. Tapi semua itu berubah semenjak aku 
keluar dari zona nyaman. Sudah saatnya aku sekolah, aku langsung 
masuk Sekolah Dasar, tanpa harus masuk TK terlebih dahulu. 


Kisah ini terjadi saat aku masuk MTs aku yang tidak 
diterima di SMP Negeri karena Kartu Keluarga ku pada saat itu 
berstatus daerah dan aku daftar SMP di Jakarta. Lalu aku masuk 
MTsN 34 Jakarta. Aku yang tidak mau masuk ke sana mengalami 
tekanan batin seorang anak yang manja, masuk ke lingkungan yang 
jauh berbeda dari kehidupannya. 


Aku selalu dihina dan diejek oleh teman-teman ku, karena 
wajah ku yang tak elok dan aku yang tidak bisa apa-apa. Ketika 
olahraga aku selalu dikucilkan karena jika ada aku kekalahan pasti 
terjadi. Seolah kehadiran ku tidak diinginkan oleh semesta. Semua 
membuat ku menderita. Setiap harinya aku hanya diam dibangku 
paling belakang. 


Pernah pada saat aku presentasi aku yang gugup malu 
berdiri di depan. Tangan dan kaki ku gemetar dan mulut ku gagap 
tak bisa berkata-kata. Semua menertawaiku. Ucapan dan tawa 
mereka masih selalu aku ingat. Sempat aku berpikir untuk tidak 
mau sekolah lagi. Untuk apa? Semua hanya menghinaku. Aku tidak 
bisa apa-apa, buat apa aku hadir di dunia ini. Aku yang selalu 
dihina dan ditertawakan membuat ku malas untuk sekolah. 


Sampai pada suatu hari ketika sedang mencatat kisi-kisi 
untuk ujian kenaikan kelas, aku malas untuk mencatat salah satu 
mata pelajaran. Pikir ku nanti saja aku tulis di rumah tapi saat 
hendak pulang guru ku memeriksanya catatan kami satu-satu. 


“Mati aku, aku tidak mengerjakan tugasnya” ucap ku 


Tiba saatnya catatan aku yang diperiksa guru itu kesal 
melihat lembaran kosong dibuku ku. Guru itu menampar ku semua 
orang melihat kepadaku. Hening sejenak diam tak ada suara, lalu 
setelah guru itu pergi semua menertawakan ku semua tawa mereka 
yang mengacu pada penghinaan membuat ku geram. 


Pada saat itu aku berpikir 


“awas kalian kan ku beli semua yang kalian lakukan padaku. 
Sampai kapan aku mau seperti ini?” tanya ku pada diri sendiri 


Kenaikan kelas ku tiba, aku naik ke kelas delapan pada saat 
itu aku mengatur strategi. Aku mau mewujudkan kalimat yang aku 
ucapkan. Aku berpikir dan aku sadar bahwa aku tidak ahli di 
akademik aku tidak pintar, aku juga tidak bodoh. 


Lalu aku mencoba dibidang non akademik. Pada saat itu aku 
masuk ekstra kurikuler Pencak Silat. Aku mulai rajin latihan. 
Hinaan mereka menjadi motivasi ku untuk berjuang walau ada 
seribu orang yang membenci ku aku tak gentar. Lalu pada saat hari 
kemerdekaan Indonesia aku dipilih menjadi pemimpin upacara. 
Mungkin aku yang dulu tidak akan mau menjadi pemimpin. Tapi 
aku berpikir lagi 


“Jika aku mau membeli semua perlakuan mereka aku harus punya 
sesuatu untuk membelinya. Silat saja tidak cukup” 


Lalu aku mau dan belajar menjadi pemimpin upacara. Aku 
latihan setiap hari. Di tengah terik matahari aku selalu berlatih 
suara. Tiba saatnya upacara aku pun berhasil membuat semua 
terkejut. Aku yang selalu diam mulai melawan lewat bayangan. 


Lalu aku disuruh untuk masuk PASKIBRA lalu aku berpikir 
dan memutuskan untuk masuk. Aku dipilih menjadi ketua 
PASKIBRA Angkatan pertama. Lalu datang kabar pendaftaran OSIS. 
Aku mau mencoba menjadi OSIS, benar kata orang kalau kita sudah 
menguasai satu hal kita jadi haus akan ilmu. Aku mengikuti seleksi 
OSIS dan aku lolos. 


Pada saat aku kelas sembilan aku merasa sedang memetik 


buah kebaikan yang aku tanam satu tahun lalu. Aku mengikuti 
lomba silat tingkat Nasional dan memenangkan juara dua kategori 
tanding. Aku juga jadi komandan dalam lomba passion 14 di SMAN 
67 Jakarta. 


Lomba perdana PASKIBRA sekolah ku berhasil masuk 
sepuluh besar dari tiga puluh sekolah. Lebih tepatnya sekolah ku 
urutan kedelapan. Lalu setelah aku mendapatkan itu semua tidak 
ada orang yang berani mengusik ku. Aku yang dulu berjanji untuk 
membeli semua perlakuan mereka akhirnya ter bayarkan. 


Aku benci orang yang banyak bicara, benar kata pepatah 
“tong kosong nyaring bunyinya” aku benci orang seperti itu sampai 
sekarang mereka hanya menghina ketika ku lemah. Ketika aku 
sudah siap semua tidak berani. Mereka hanya banyak bicara di 
belakang.Biarkan saja mereka hanya tahu nama ku bukan cerita ku, 
bukan kisah ku, bukan perjuangan ku, bukan kesedihan ku disaat 
aku berada diposisi seolah-olah semesta menolak kehadiran ku. 
Terima kasih pak guru, tamparan mu membuat ku bangkit 
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